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POTENTIAL OF ENDOPHYTIC FUNGI FROM Euphorbia tirucalli L. AS
ANTIBACTERIALS Staphylococcus aureus ATCC25923
AND Pseudomonas aeruginosa ATCC9027

Hana Syafnanda Putri
08041182126008

SUMMARY

Euphorbia tirucalli L. 1s a succulent plant widely found in Indonesia and is known
to contain bioactive compounds such as tannins, flavonoids, and saponins with
antibacterial properties. This plant has the potential to be a source of endophytic
fungi capable of producing secondary metabolites with antibacterial activity. Amid
the rising antibiotic resistance of pathogens such as Staphylococcus aureus and
Pseudomonas aeruginosa, exploring endophytic fungi as alternative producers of
antimicrobial compounds becomes crucial. Endophytic fungi can be cultured
efficiently and in an environmentally friendly manner without harming the host plant
population.

This study aimed to isolate endophytic fungi from Euphorbia tirucalli L. and
evaluate their antibacterial activity against Staphylococcus aureus and Pseudomonas
aeruginosa. It also aimed to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC)
of the secondary metabolite extracts, identify the classes of bioactive compounds
present, and characterize the phenotype of the three endophytic fungal isolates with
the highest antibacterial activity. A total of 17 endophytic fungi were isolated from
Euphorbia tirucalli L., with the majority derived from the leaves. A 30-day
cultivation period produced varying biomass and secondary metabolite extracts
among the isolates.

Antibacterial tests showed that isolate T7 was highly effective against both
Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa. The MIC against S. aureus
varied, with isolate T2 having an MIC of 52.5 pg/mL, while T7 and T9 had an MIC
of 47.5 ng/mL. For P. aeruginosa, isolate T7 had an MIC of 42.5 pg/mL, indicating
relatively lower effectiveness compared to other isolates. Thin Layer
Chromatography (TLC) analysis showed that isolates T2, T7, T9, and X14 contained
phenolic compounds (yellow spots) and flavonoids (orange spots) with varying Rf
values. Phenols and flavonoids exhibit antibacterial activity by damaging
membranes and disrupting metabolism.

Bioautography indicated that flavonoids in isolate X14 had inhibitory effects on
bacteria. The identical Rf value (0.62) in T9 and X14 suggests chemical similarity.
Morphological and microscopic characteristics indicated that isolates T2, T7, T9,
and X 14 were identified as Acremonium sp., Colletotrichum sp., Phyllosticta sp., and
Cladosporium sp., respectively, showing potential as sources of bioactive
compounds for natural antibacterial development.

Keywords: Euphorbia tirucalli L., Endophytic Fungi, Secondary Metabolites,
Antibacteria
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POTENSI FUNGI ENDOFIT TUMBUHAN PATAH TULANG (Euphorbia tirucalli
L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI Staphylococcus aureus ATCC25923 DAN
Pseudomonas aeruginosa ATCC9027

Hana Syafnanda Putri
08041182126008

RINGKASAN

Euphorbia tirucalli L. adalah tumbuhan sukulen yang tumbuh luas di Indonesia
dan dikenal memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti tanin, flavonoid, dan
saponin yang bersifat antibakteri. Tumbuhan ini berpotensi menjadi sumber isolat
fungi endofit yang mampu menghasilkan metabolit sekunder dengan aktivitas
antibakteri. Di tengah meningkatnya resistensi antibiotik terhadap patogen seperti
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, eksplorasi fungi endofit
sebagai alternatif penghasil senyawa antimikroba menjadi penting. Fungi endofit
mampu dikultur secara efisien dan ramah lingkungan tanpa merusak populasi
tumbuhan inang.

Penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi fungi endofit dari tumbuhan patah
tulang (Euphorbia tirucalli L.) dan mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap
bakteri patogen Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dari ekstrak metabolit sekundernya, mengidentifikasi golongan senyawa
bioaktif yang terkandung di dalamnya, serta mengkarakterisasi fenotip tiga isolat
fungi endofit dengan aktivitas antibakteri tertinggi. Penelitian ini mengisolasi 17
fungi endofit dari tumbuhan Euphorbia tirucalli L., dengan isolat terbanyak berasal
dari daun. Kultivasi selama 30 hari menghasilkan biomassa dan ekstrak metabolit
sekunder yang bervariasi antar isolat.

Uji aktivitas antibakteri menunjukkan isolat T7 memiliki efektivitas kuat terhadap
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, KHM (Konsentrasi Hambat
Minimum) KHM untuk S. aureus bervariasi, dengan isolat T2 memiliki KHM 52,5
pg/ml, sedangkan T7 dan T9 memiliki KHM 47,5 pg/ml. Untuk P. aeruginosa, isolat
T7 memiliki KHM 42,5 pg/ml, menunjukkan efektivitas yang lebih rendah
dibandingkan dengan isolat lainnya. KLT menunjukkan isolat T2, T7, T9, dan X14
mengandung senyawa fenol (bercak kuning) dan flavonoid (bercak jingga) dengan
variasi nilai Rf. Senyawa fenol dan flavonoid memiliki aktivitas antibakteri melalui
kerusakan membran dan gangguan metabolisme.

Uji bioautografi menunjukkan flavonoid pada isolat X14 bersifat menghambat
bakteri. Nilai Rf yang sama (0,62) pada T9 dan X14 mengindikasikan kemiripan
senyawa. Karakteristik morfologis dan mikroskopis mengindikasikan isolat T2, T7,
T9, dan X14 merupakan Acremonium sp., Colletotrichum sp., Phyllosticta sp., dan
Cladosporium sp., yang berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif untuk
pengembangan antibakteri alami.

Kata kunci : Euphorbia tirucalli L, Fungi Endofit, Metabolit Sekunder, Antibakteri
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan kekayaan alamnya, termasuk beragam jenis
tumbuhan seperti obat, rempah, dan endemik langka. Tumbuhan-tumbuhan ini
memiliki manfaat yang berbeda, terutama dalam pengobatan tradisional untuk
berbagai penyakit, mulai dari ringan hingga berat. Masyarakat Indonesia,
khususnya orang zaman dahulu, memanfaatkan berbagai tumbuhan sebagai obat
tradisional (Nisa, 2020).

Tumbuhan masih dipercaya oleh masyarakat Indonesia sebagai alternatif
pengobatan, terutama di daerah tertentu (Adiyasa dan Meiyanti, 2021) tumbuhan
obat diketahui mengandung senyawa bioaktif yang berperan dalam proses
penyembuhan (Matatula, 2021) tumbuhan Euphorbia tirucalli L. atau patah tulang,
yang diketahui mengandung senyawa kimia aktif (Nola, 2021). Berdasarkan
penelitian Hasan et al. (2023), fraksi etil asetat dari tumbuhan patah tulang
mengandung flavonoid, tanin, dan steroid. Senyawa-senyawa tersebut memiliki
potensi antibakteri yang kuat. Fraksi etil asetat Euphorbia tirucalli juga diketahui
mampu menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri, sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai agen antibakteri alami yang menjanjikan.

Bakteri Pseudomonas aeruginosa salah satu penyebab infeksi yang paling
umum sering dijumpai sebagai penyebab infeksi kulit (Triyani et al., 2021),
Staphylococcus aureus bakteri patogen penyebab utama infeksi pada kulit

(Jorgensen et al., 2024) Pseudomonas aeruginosa bakteri patogen Gram - negatif
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yang memiliki kemampuan mengembangkan berbagai mekanisme resistensi yang
menjadikannya memiliki tingkat resistensi yang tinggi terhadap berbagai jenis
antibiotik (Daikos et al., 2021) pengobatan infeksi dengan antibiotik terhambat oleh
resistensi, sehingga alternatif dari bahan alami seperti tumbuhan mulai
dikembangkan (Maulana, 2021) salah satu sumber bioaktif alami yang menjanjikan
adalah fungi endofit (Gouda et al., 2016).

Fungi endofit mengalami proses koevolusi bersama tanaman inangnya, yang
memungkinkan terjadinya transfer genetik dari inang ke fungi tersebut.
Kemampuan fungi endofit untuk memproduksi senyawa bioaktif menjadikannya
sebagai sumber yang menjanjikan untuk pengembangan obat herbal.
Mikroorganisme ini relatif mudah ditemukan karena memiliki siklus hidup yang
singkat dan dapat menghasilkan senyawa bioaktif dalam jumlah besar melalui
proses fermentasi. Selain itu, fungi endofit juga dapat mensintesis senyawa bioaktif
dan metabolit sekunder yang mirip dengan senyawa yang dihasilkan oleh tanaman
inangnya (Hasiani ef al., 2015).

Fungi endofit mampu menghasilkan metabolit secara optimal dalam skala
besar dengan penggunaan bahan baku yang lebih sedikit dibandingkan ekstraksi
langsung dari tumbuhan, sehingga lebih ramah lingkungan (Shukla et al., 2014).
Pemanfaatan tumbuhan secara langsung menghadapi sejumlah kendala, khususnya
apabila tumbuhan tersebut tergolong langka. Sebagai solusi alternatif, fungi endofit
dapat dimanfaatkan mengingat kemampuannya dalam menghasilkan metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai agen antibakteri (Nurayni dan Handayani, 2021)

Setelah proses isolasi dan kultivasi, aktivitas antibakteri diuji dan dianalisis
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menggunakan metode KHM untuk menentukan dosis terkecil yang masih dapat
secara efektif menghambat pertumbuhan bakteri (Rahmadheni dan Mukhtar, 2017)

Fungi endofit diketahui memiliki kemampuan dalam menghasilkan metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai agen antibakteri. Proses identifikasi senyawa
bioaktif ini umumnya diawali dengan isolasi fungi endofit dari jaringan tanaman
secara aseptik (Wahyuni ef al., 2019), kemudian dilanjutkan dengan kultivasi pada
medium cair untuk memperoleh biomassa dan metabolit sekundernya (Nawea et
al., 2017). Ekstrak hasil fermentasi selanjutnya diuji aktivitas antibakterinya
menggunakan metode difusi agar untuk mengamati zona hambat terhadap bakteri
uji (Trisnawati et al., 2022). Selain itu, dilakukan juga uji Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) guna menentukan konsentrasi terendah ekstrak yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri (Kowalska-Krochmal dan Dudek-Wicher,
2021).

Mengidentifikasi fraksi yang bersifat aktif, digunakan teknik Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) yang dipadukan dengan metode bioautografi. Melalui metode
ini, senyawa antibakteri dapat terdeteksi secara langsung berdasarkan terbentuknya
zona hambat pada plat KLT (Pratiwi et al., 2023). Kombinasi antara uji aktivitas
dan identifikasi fraksi ini penting untuk mengetahui potensi senyawa spesifik yang
dihasilkan oleh jamur endofit, serta mendukung upaya pengembangan agen
antibakteri alami yang efektif dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap pemanfaatan ekstrak
metabolit sekunder fungi endofit yang terdapat pada tumbuhan patah tulang

Euphorbia tirucalli L. sebagai antibakteri dan meningkatkan penggunaan tumbuhan
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Euphorbia tirucalli L. yang selama ini hanya tumbuh sebagai tumbuhan hias atau

tumbuhan pagar. Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi

antibakteri fungi endofit pada tumbuhan patah tulang Euphorbia tirucalli terhadap

Staphylococcus aureus ATCC25923 dan Pseudomonas aeruginosa ATCC9027.

1.2

1.

1.3

Rumusan Masalah

Apakah fungi endofit Tumbuhan Patah Tulang (Euphorbia tirucalli L.)
memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa?

Apa saja golongan senyawa aktif dari ekstrak fungi endofit tumbuhan patah
tulang yang bersifat sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginosa?

Berapakah nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dari ekstrak fungi
endofit tumbuhan patah tulang terhadap Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa?

Bagaimana karakter fenotipik 3 isolat fungi endofit pada tumbuhan patah
tulang (Euphorbia tirucalli L.) yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC25923 dan Pseudomonas

aeruginosa ATCC9027?7

Tujuan Penelitian
Mendapatkan fungi endofit tumbuhan patah tulang (Euphorbia tirucalli L.)
yang memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan

Pseudomonas aeruginosa
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2. Menentukan golongan senyawa ekstrak fungi endofit tumbuhan patah
tulang yang bersifat sebagai antibakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa.

3. Mengetahui nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) ekstrak fungi
endofit tumbuhan patah tulang terhadap Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa.

4. Menentukan karakteristik dan identitas fungi endofit dari tumbuhan patah
tulang (Euphorbia tirucalli L.) yang berpotensi menghasilkan senyawa

antibakteri.

1.4 Manfaat Penelitian

Memperluas pengetahuan tentang fungi endofit dan potensinya dari
tumbuhan Euphorbia tirucalli L. dalam menghasilkan senyawa antibakteri yang
efektif terhadap bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus ATCC25923 dan
Pseudomonas aeruginosa ATCC9027. Menyediakan dasar untuk penelitian lebih
lanjut mengenai mekanisme potensi antibakteri dari isolat fungi endofit dan potensi

aplikasinya dalam industri kesehatan dan farmasi.
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